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A. PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

lndustri kecil, khususnya bidang kerajinan telah memberi 

sumbangan yang cukup berarti dalam menunjang pertumbuhan 

perekonomian nasional. Bagi Sumatera Barat industri kerajinan 

merupakan andalan pada semua daerah, karena ternyata dapat menyerap 

angkatan kerja yang cukup banyak. Dengan demikian tentunya dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat secara langsung, baik bagi 

angkatan kerja sebagai perajin maupun bagi pengusaha sendiri. Hal ini 

dapat dibuktikan dari data pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat tahun 

2004, bahwa kontribusi yang paling besar disumbangkan oleh usaha kecil 

menengah (UKM), yaitu mencapai 4,8%, sedangkan kontribusi perusahan 

besar hanya 4,0% (Padang Ekspres, 2 Agustus 2005). Data ini 

menunjukkan salah satu kekuatan ekonomi Sumatera Barat terletak pada 

UKM, diantaranya bidang kerajinan dan usaha makanan tradisional. 

Mengingat usaha kerajinan ini memperlihatkan arti dan peran yang 

sangat penting, baik sebagai peningkatan pendapatan masayarakat 

maupun sebagai penyerap tenaga kerja di pedesaan Sumatera Barat, 

pengembangan dan pembinaan industri kecil kerajinan sangatlah penting 

dalam kondisi ekonomi seperti sekarang ini. Hal ini sejalan dengan strategi 

dan arahan kebijakan pemerintah dalam menanggulangi krisis ekonomi, 

yaitu pembinaan dan pengembangan industri kecil dan menengah serta 

koperasi berbasis tekhologi (Kepmenegristek nomor 02/M/KP/11/2000). 

1 Disampaikan pada Kegiatan Rapat Konsuttasi dan Konsolidasi Dekranasda Sumatera 
Barat, Padang, Selasa 20 Januan 2009, 

2 Dosen FT- UNP; konsultan desain dun Tata Busana, Desainer Tekrril dun Fashion 
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Diantara hasil industri kerajinan yang populer di Sumatera Barat 

adalah bordir, sulaman, renda, songket, perak, kulit dan anyaman, baik 

dilihat dari jenis produknya maupun nilai seninya. Dalam meningkatkan 

ekspor non-migas jenis produk bordir, sulaman, dan songket berupa baju, 

kain, selendang, jilbab, mukena, peci haji, sandal, sprei dan asesoris 

merupakan unggulan industri kerajinan di Sumatera Barat. Ini ditunjukan 

dengan luasnya pangsa pasar produknya yang meliputi pasar dalam dan 

luar negeri, diantaranya Malaysia, Singapura dan Brunei Darussalam. 

lndikasinya adalah permintaan produk tersebut sering dalam jumlah yang 

banyak, mencapai ratusan kodilbulan. 

Berdasarkan: (1) hasil penelitian penulis tahun 2003, 2007; (2) hasil 

diagnosis terhadap kelompok perusahaan IKM Sandang binaan Sumatera 

Barat melalui program 'On Company Level' Direktorat industri Sandang 

Ditjen. IKM Jakarta tanun 2006 dan 2007; dan (3) hasil observasi serta 

wawancara dengan beberapa sentra pada industri kecil kerajinan di 

daerah solok, Bukittinggi, kab. Agam, Padang dan Pariaman tahun 2008 

melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat diketahui bahwa, usaha 

industri kecil kerajinan pada umumnya tidak berkembang, 

persaingan pasar global penjualan produk menurun, produktivitas 

masih sangat rendah, ekspor ke negara Malaysia jauh berkutang. 

Dari hasil analisis situasi ditemukan beberapa penyebab antara 

lain: 

Terbatasnya fasilitas operasional yang menunjang produktivitas 

dengan kapasitas tinggi. 

Minimnya keahlian/keterampilan profesional teknis dan desain. 

Kurangnya kemampuan menghasilkan produk beragam yang 

sesuai selera pasar. 

Kurangnya pembinaan berkelanju fan dan lembaga pemerinta h 

maupun masydrakat yang menyentuh aspek desain dan teknis, 

Siklus kerja masih bergantung pesanan, bukan merupa kan 

penelitian dan pengembangan mandiri. 



Desain yang dihasilkan merupakan produk yang disesuaikan 

keinginan pemesan atau yang rnentradisi, se hingga tida k mem ili ki 

kesempatan mengembangkan potensi desain 

Kualitas produk yang dihasilkan dikontrol dengan jalan "manual" 

Sistim produksi dilakukan dengan cara upah borongan, se hingga 

lay out tidak mengikuti standar operasional yang mengikuti alur 

proses. 

Dana yang dapat mendukung keberhasilan produk masih sangat 

terbatas, artinya perputaran dana -pada umumnya hanya dari hasil 

produk yang sudah terjual, 

Di dalam pemasaran ternyata sebagian besar produk belum 

mampu bersaing dengan harga jual tinggi, karena mutu desain 

rendah, dan produk kurang beragam sesuai selera pasar. 

Kondisi ini merupakan ciri industri kerajinan yang belum digarap 

secara profesional (Arman, 1995). Dalam menghadapi krisis global 

sekarang ini,. pembahasan makalah ini lebih ditekankan pada program 

peningkatan kualitas industri kecil kerajinan melalui pengembangan 

desain, teknis dan diversifikasi produk. 

Tujuan 

Kegiatan program pengembangan desain, teknis dan diversifikasi 

bertujuan untuk (1) memperluas wawasan perajin terhadap pemahaman 

rnateri pengembangan desain dan produk, (2) meningkatkan keterampilan 

perajin dalam mengernbangkan desain hiasan dan struktur/model dengan 

memperbaiki proses pembuatan desain (3) meningkatkan kreativitas 

rnengembangkan jenis produk inovasi dengan memodifikasi, 

eksperimentasi, dan eksploitasi. 

-7 

B. PERMASALAHAN 

Berdasarkan analisis situasi yang diuraikan di atas dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: I) rendahnya mutu desain dan 

produk disebabkan kurangnya pengetahuan dan ketrampilan perajin 
Dra. Ia. Yuliarnla, MDs 3 



dalam proses pembuatan desain, pengembangan desain dan teknis 
produksi; 2) kurang bervariasinya jenis produk disebabkan kurang mampu 

perajin dalam mengembangkan desain inovasi dengan modifikasi, 

eksperimentasi, dan eksploitasi sesui selera pasar. 

Minimnya keahlianiketrampilan profesional teknis dan desain, 

khususnya dalam meningkatkan mutu dan diversifikasi produk sangat 

dipenganrhi oleh : kurangnya program kegiatan pembinaan berkelanjutan 

oleh tenaga ahli yang profesional, yang dilakukan secara langsung untuk 

mengembangkan desain dengan memperbaiki proses dan diversifikasi 

produk. Sehingga monitoring hasil dan tindak lanjut serta uji pasar 

terabaikan. 

Selama ini desain produk kerajinan masih belum dikembangkan 

sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan desain, pengetahuan mode, 

dan berorientasi pada pasar. Misalnya masalah komposisi, keseimbangan, 

ritmik, aksentuasi, dan pola hias kurang mendapat perhatian. 

Desain motif, warna, teknik hias dan model baju dibuat dari 

replikasi gambar-gambar yang ada sejak dulu dan dipakai berkali-kali atau 

dengan menciplak desain baju yang beredar dipasaran; sehingga hasil 

desain yang dibuat kurang inovatif, cendenrng kaku, tanpa pola hias yang 

jelas dan bernilai estetis rendah; akibatnya produk kurang menarik minat 

pembeli dan jenuh dipasaran. 

Dikaitkan dengan desain modern, ada empat ha1 yang belum 

mendapat perhatian yaitu: (1) kontak ekonomi pada saat desain dibuat, (2) 

penggunaan teknologi baru yang memungkinkan seorang desainer 

bermain dengan bentuk, motif, warna, teknik dan mode, (3) hubungan 

antara produk konsumsi dan kepuasan pribadi, (4) kebutuhan masyarakat 

dengan berbagai perubahannya (Domer, 1 990). 
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Di Indonesia, dunia fashion sudah berkembang demikian pesatnya. 

Akibat begitu gencarrlya informasi dari arus globalisasi, sehingga 

mempengaruhi gaya hidup dan gaya berbusana masyarakat indonesia. 

lnformasi mengenai trend mode yang sedang 'in' di belahan dunia barat 

sana sudah bisa diterima disini pada saat yang hampir bersamaan dengan 

di keluarannya prediksi tersebut oleh para perancang busana dunia 

melalui TV atau internet. Transformasi budaya ini menyebabkan terjadinya 

pergeseran nilai-nilai budaya, estetis dan tradisonal. Karena itu, mode 

pada pakaian senantiasa berubah mengikuti perkembangan dalam 

masyarakat. 

Selain itu akibat perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 

juga menimbulkan perubahan dan perkembangan dalam mutu teknologi 

proses produksi mengikuti metoda berproduksi secara internasional, 

seperti: desain, pola, ukuran, teknik jahit, teknik finishing, teknik hias serta 

mutu penggunaan bahan baku dan perawatan. 

Desain pakain sebagai mata rantai industri yang begerak di bidang 

produksi barang kebutuhan masyarakat sudah selayaknya diarahkan 

kepada kebutuhan dan tuntutan masyarakat pembeli. Besarnya peranan 

masyarakat tercermin pada kenyataan bahwa pada merekalah 

sesungguhnya ada hak untuk memilih jenis produk yang dianggap sesuai 

atau mereka menolak pengakuan terhadap cara, model, motif, warna, 

tekstur, bahan dan teknik serta gaya yang tidak memenuhi seleranya. 

Sebagian besar industri kecil kerajinan di Sumatera Barat 

berproduksi secara tradisional baik dari sistem produksi (lay out) maupun 

fasilitas penunjang lainnya. Kelemahan pada aspek-aspek produksi, 

mutu dan desain, sumber daya manusia, pemasaran, administrasi 

dan keuangan industri terletak pada kualitas kerja yang tampak asal- 

asalan saja, sedangkan kontrol kualitas belum dapat dilaksanakan secara 

tepat; karena mereKa sudah merasa puas dengan hasil yang telah dicapai. 

Dari pihak konsumen juga jarang diterima keluhan atau pengaduan. 

Kelemahan lain terletak pada kualitas bahan (mudah luntur, rapuh 

dsb). Faktor pengepakan, keamanan, dan kecepatan waktu penyerahan 
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me~galami benturan-benturan yang bisa lebih menyadarkan mereka akan 

perlunya usaha peningkatan kemampuan diri ke arah mociernisasi. 

Dengan demikian, tantangan besar dalam menghadapi krisis global 

adalah "bagaimana menghadapi masalah (issue) dalam metode 

pembimbingan bagi perajin" atau bagaimana cara agar perajinipengusaha 

bisa menyadari bahwa kelangsungan proses produksi tidak hanya 

ditentukan oleh keadaan atau permintaan pasar belaka, tetapi produk 

yang dibuat haruslah didasarkan pada tuntutan pasar yang terus berubah. 

Misalnya, 1)data tentang bagaimana proses produksi paling efisien, 2) 

biaya yang bisa ditekan, 3)waktu pembuatan yang bisa diperpendek, 

4)selera desain dengan mode yang sedang digemari, dan 5)produk 

beragam yang sesuai selera pasar. 

Apabila dikelola secara baik serta menggunakan metoda standar 

international, industri kecil cukup potensial untuk berkembang menjadi 

IKM modern berorientasi ekspor. Upaya peningkatan daya saing antara 

lain dengan memfasilitasi pengusahanya (SDM) dengan cara kegiatan 

pembinaan dari pihak yang terkait. 

Program pengembangan yang sesuai, dapat mempromosikan nilai 

budaya, memberikan nilai tambah terhadap pertumbuhan ekonomi perajin 

dan pengusaha, meningkatkan daya jual yang lebih baik serta dapat 

meningkatkan kualita's produk . 
Penerapan teknologi dan sistem perekonomian baru akan 

menimbulkan efek berantai, meluasnya lapangan pekerjaan yang 

mengakibatkan peningkatan penghasilan dan taraf hidup masyarakat 

Dm. 14. ~ ~ L / / ~ ~ J ~ I ~ I ~ ,  ML~S (3 



perajin dan pengembangan desain serta produk yang diharapkan dapat 

diterima oleh masyarakat. Dengan demikian pasar akan semakin luas, 

sementara mutu dan produktivitas meningkat. 

. ." : . ......-,in.! :,.. < - .,2...>.....*-..., : ,.?-, 
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Desain adalah manifestasi kebudayaan yang berwujud, produk dari 

nilai-nilai yang berlaku pada kurun waktu tertentu. Desain tidak 

terlepas dari fenomena kebudayaan lain, dari sistem nilai yang bersifat 

abstrak dan spiritual, desain selalu terkait dengan sistem ekonomi, dan 

sistem sosial 

Desain sebagai sebuah proses yang melibatkan alat untuk 

memproses, objek yang diproses, dan pemroses 

Desain adalah wahana untuk melaksanakan inovasi pada pelbagai 

kegiatan industri dan bisnis 

Desain adalah kegiatan yang memberi makna dunia usaha ke arah 

strategi kompetisi 

Desain adalah suatu tindakan yang memberi jaminan inovasi produk di 

masa depan 

Desain sebagai ekspresi berkarya, menyiratkan nilai budaya, 

lingkungan alam-fisik, dan daya adaptasi terhadap perubahan, dapat 

menjadi media untuk menegaskan identitas kelompok dengan segala 

keunikannya 

Desain menjadi sarana apresiasi yang sensitif terhadap perbedaan 

kultural, sekaligus pemahaman multikutural 

Makna MUTU 

Tingkatan kebaikan akan kesempurnaan dan superioritas, baik 

performansi maupun struktur 
.7 

Kini, istilah mutu telah meluas dan mewahana ke berbagai bentuk 

pengertian dalam ,dimensi pemaknaan, prinsip, tujuan, perupaan, 

hingga menyangkut pengaruh kebhinekaan budaya Indonesia 
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Memecahkan masalah inovasi, diversifikasi dan modifikasi berdasarkan 

konteks persoalan 

Produk hasilan mengutamakan ha1 yang berkaitan dengan aspek 

psikologis, estetis dan nilai budaya, dengan cara: survey lapangan, 

inventarisasi masaiah pengelola dan perajin, diskusi partisipatif 

Menghadapi perubahan zaman dan gaya hidup masyarakat, produk 

hasilan merupakan implementasi dari global marketing sebagai strategi 

meng hadapi persaingan 

Studi pustaka, studi perbandingan dalam lingkup metode 

pengembangan sentra beserta teori pendekatannya 

. . ' . .- ,. ;. . :,,':-;,:i: . !..'*, .'.':*- ."' . 
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Bisnis produk busana sekarang ini menunjukan perkembangan 

yang begitu pesat, Hal ini tentu tidak terlepas dari meningkatnya 

perekonomian masyarakat dan kemajuan yang telah dicapai oleh bangsa 

Indonesia. Kemajuan pada berbagai bidang telah membawa perubahan 

dalam berbagai aspek kehidupan, orang menjadi sibuk dan ingin segala 

sesuatunya serba cepat dan praktis. 

Begitu pula halnya dalam kebutuhan berbusana, sebagian 

masyarakat mulai mempunyai kecenderungan untuk menggunakan 

produk "Busana Jadi" atau "Pakai Jadi" dengan berbagai pertimbangan 

antara lain: cepat, praktis, banyak pilihan dan harga relatif murah 

dibandingkan dengan menggunakan jasa penjahit. 

Dengan demikian, pilihan konsumen akan barang dan jasa juga 

berubah dalam berbagai bentuk dan cara, sehingga pemenuhan 

kebutuhan dan keiiginannya menjadi lebih kompleks. Terlepas dari itu 

semua fenomena dan pergeseran trend masyarakat dalam berbusana 

sekarang ini menjadi faktor pendorong tersendiri bagi perkembangan 

bisnis produk busana di Indonesia. 

Dra. 10. Yuliartna, MDs 8 



Adanya kecenderungan semakin banyak masyarakat yang mulai 

beralih menggunakan produk busana jadi (pakaian jadi) menyebabkan 

semakin banyak berdiri perusahaan busana seperti: konveksi, garmen, 

butik, rumah mode, dan sebagainya. Hal ini berarti persaingan antar 

perusahaan menjadi semakin ketat. Munculnya banyak pesaing membawa 

berbagai permasalahan yang harus dihadapi oleh perusahaan antara lain: 

turunnya hasil penjualan, pertumbuhan perusahan yang lambat, pola 

pembelian konsumen yang dapat berubah dan sebagainya. Karena itu 

industri kecil kerajinan Sumatera Barat, khususnya sulaman dan bordir 

sudah seharusnya mengarahkan pengembangan produk Pakaian Jadi. 

Selama ini produk-produk jadi merupakan komoditi ekspor yang 

memberikan kontribusi celatif besar terhadap pendapatan negara dan juga 

mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar. Namun, sekarang ini, 

trend perkembangan ekspomya mulai menurun. Hal ini tentunya 

disebabkan berbagai faktor baik internal (kemampuan perusahaan dan 

lingkungan makro Indonesia) maupun ekstemal (globalisasi 

perdagangan). 

Dukungan nilai ekspor diharapkan banyak datang dari IKM Pakaian 

jadi dan untuk mendorong peningkatan kinerjanya ekspor IKM Pakaian 

jadi sekaligus pengaman pasar dalam negeri dari serbuan produk impor 

perlu dilakukan upaya-upaya kearah peningkatan daya saing produk 

(comparative advantage, competitive advantage, cooperative advantage). 

. ' . . . :w,>.,.-::~7mm~~~,<~.~~~;v?-~?-..-.',.. -.-... ,- . -. .. , . .. 
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Dalam persaingan bisnis yang ketat dan lingkungan usaha yang 

selalu bergejolak, sangat diperlukan strategi pemasaran yang berorientasi 

pasar (market - driven - sfrafegies) yang dapat mengantipasi kebutuhan 

dan keinginan konsumen. Perusahaan harus lebih dekat dengan 

konsumen dalam upaya mengatasi ancaman-ancaman persaingan dan 

memperkuat keunggulan. Karena itu pemahaman kebutuhan dan 

keinginan konsumen yang bervariasi menjadi pedoman dalam merancang 

strategi pemasaran. Dengan demikian dibutuhkan produk yang 

Dm. I// .  Yulinrn~a. ,VDs 0 



mernungkinkan adanya banyak pilihan, baik dari segi harga: Sectuk, gay3 

maupun kualitas. 

Selama ini produk-produk jadi merupakan komoditi ekspor yang 

memberikan kontribusi relatif besar terhadap pendapatan negara dan juga 

nlampcr menyerap tenaga kerja yang cukup besar. Namun, sekarang ini, 

trend perkembangan ekspornya mulai menurun. Hal ini tentunya 

disebabkan berbagai faktor baik internal (kemampuan perusahaan dan 

lingkungan makro Indonesia) maupun eksternal (globalisasi 

perdagangan). 

Dukungan nilai ekspor diharapkan banyak datang dari IKM Pakaian 

jadi dan untuk mendorong peningkatan kinerjanya ekspor IKM Pakaian 

jadi sekaligus pengaman pasar dalam negeri dari serbuan produk irnpor 

perlu dilakukan upaya-upaya kearah peningkatan daya saing produk 

(comparative advantage, competitive advantage, cooperative advantage). 

1. Tahap Dasar 

2. Tahap Terampil 

3. Tahap Mahir 

a. Produk dalam konteks pelestarian budaya tradisional, 

b. Produk dalam konteks pelestarian lingkungan, 

c. Produk dalam konteks pemberdayaan masyarakat, 

d. Produk dalam konteks kreativitas, 

e. Pengembangan produk berawal dari penggemblengan mentalitas 

bangsa, ,. 
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D. PENUTUP 

Pada bagian akhir ini perlu dikemukakan beberapa ha1 yang 

berkaitan dengan upaya peningkatan kualitas industri kecil kerajinan 

dalam menghadapi krisis global 

1. Bahwa secara tegas dinyatakan program pembinaan desain dan teknis 

yang tidak berkelanjutan maka permasalahan peningkatan mutu akan 

sulit dicapai. 

2. Perlunya program pembinaan yang lebih teknis dalam menyelesaikan 

masalah-masalah pengembangan desain dan mutu, proses produksi, 

SDM, pemasaran, administrasi dan keuangan, mode dan kebutuhan 

pasar untuk peningkatan wawasan dan ketrampilan profesional di 

industri kecil . 
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